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ABSTRACT 

 

The purpose of this P2M activity is to increase the understanding and ability of BK teachers 

in designing guidelines for emotional regulation skills to overcome bullying behavior 

among junior high school students. The method used is lectures, discussions and also 

training packaged in the form of seminars and workshops. The target of the activity is the 

BK teachers of public and private junior high schools in Seririt sub-district, a total of 25 

people. The results of this P2M activity indicate an increase in the understanding and 

ability of BK teachers in preparing RPL for emotional regulation skills to overcome 

bullying behavior, besides that BK teachers are very enthusiastic and active in 

participating in activities from beginning to end. 
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ABSTRAK 

Tujuan kegiatan P2M ini adalah meningkatkan pemahaman dan kemampuan guru BK 

dalam merancang pedoman keterampilan       regulasi emosi untuk menanggulangi perilaku 

bullying dikalangan siswa SMP. Metode yang digunakan adalah ceramah, diskusi dan juga 

pelatihan yang dikemas dalam bentuk seminar dan workshop. Sasaran kegiatan adalah guru 

BK SMP negeri maupun swasta di kecamatan Seririt yang seluruhnya berjumlah 25 orang. 

Hasil kegiatan P2M ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan kemampuan 

guru BK dalam menyusun RPL keterampilan regulasi emosi untuk menanggulangi perilaku 

bullying, selain itu Guru BK sangat antusias dan aktif dalam mengikuti kegiatan dari awal 

hingga akhir. 

 

Keywords: Keterampilan Regulasi Emosi, Bullying, Siswa SMP 

 

 

PENDAHULUAN 

Secara psikologis siswa SMP tengah 

memasuki tahapan perkembangan masa 

remaja awal yang rentang usianya 12–15 

tahun. Masa peralihan ini memberikan 

kesempatan untuk tumbuh, tidak hanya 

dalam dimensi fisik, tetapi juga dalam 

kompetensi kognitif, social, kemandirian 

serta kedekatan sebagai bentuk pencarian 

jati diri. Jika hal itu dapat terpenuhi tanpa 
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adanya halangan, maka siswa akan 

tumbuh menjadi manusia yang sehat, 

namun bila proses pencarian jati diri ini 

gagal, maka yang terjadi adalah remaja 

mengarah menjadi manusia yang tidak 

sehat, dimana mereka akan mulai 

meragukan peranan dan fungsi dirinya di 

tengah masyarakat. Akibatnya, mereka 

cenderung memiliki sifat menonjolkan 

diri, suka bermusuhan, egoistik, 

merendahkan orang lain, dan berburuk 

sangka (Santrock, 2010). Salah satu tugas 

perkembangan remaja adalah mampu 

untuk bergaul dengan teman sebayanya, 

dalam tugas ini siswa diharapkan mampu 

menyadari dan mempelajari norma-

norma pergaulan dengan teman sebaya 

yang beragam latar belakang, dan pada 

akhirnya mereka mampu untuk 

bekerjasama dengan teman sebaya yang 

beragam latar belakangnya. 

(Kemendikbud. 2016). Namun tugas 

perkembangan yang diharapkan ternyata 

tidak mudah untuk dicapai oleh siswa, 

banyak dari mereka yang tidak mampu 

untuk memahami norma-norma 

pergaulan dengan teman sebaya, hal ini 

ditunjukan dengan masih banyak adanya 

kasus kekerasan dalam pergaulan 

mereka. 

Salah satu bentuk kekerasan dikalangan 

siswa adalah bullying, yang akhir-akhir 

ini semakin marak, tidak saja di 

Indonesia, melainkan juga negara-negara 

lain di dunia. Selama ini sebagian besar 

peneliti yang meneliti bullying lebih 

banyak menggunakan devinisi bullying 

yang dikembangkan oleh peneliti 

norwegia Olweus pada tahun 1973. 

Dimana dia menyatakan bahwa Bullying 

adalah merupakan kekerasan (agresi) 

yang sengaja dilakukan, dimana adanya 

ketidakseimbangan kekuatan dan 

kekuasaan antara pelaku dan korban, 

yang dilakukan secara berulang dalam 

jangka waktu tertentu (Cornell, 2015). 

Bullying antar siswa yang semakin marak 

terjadi di sekolah telah menunjukkan 

tingkat yang memprihatinkan. Tingkat 

emosional siswa yang masih labil, 

memungkinkan perilaku bullying ini 

sering terjadi di kalangan para siswa. 

Salah satu bentuk emosi yang 

diidentifikasikan oleh Goleman (2004) 

adalah amarah. Amarah di dalamnya 

meliputi brutal, mengamuk, benci, 

jengkel, kesal hati, terganggu, berang, 

tersinggung, bermusuhan, dan kebencian 

patologis. 

Hingga pertengahan tahun ini, 

Kementerian Sosial (Kemensos) telah 

menerima ratusan laporan terkait 

bullying. Total laporan yang diterima 

sampai Juni 2019 sebanyak 117 kasus. 

Untuk data sejak tahun 2011 hingga 2019 

Kemensos telah menemukan sekitar 

sekitar 253 kasus. Jumlah tersebut terdiri 

dari 122 anak yang menjadi korban dan 

131 anak yang menjadi pelaku. Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 

menerima 26 ribu kasus Bullying dalam 

kurun 2011 hingga September 2021, 

sementara untuk di Bali data yang 

didapat dari KBRN Denpasar, kasus 

bullying marak terjadi di lingkungan 

sekolah elite. Sampai Bulan Agustus 

2019 kasus sudah mencapai 122 kasus, 

sedangkan hasil penelitian di Kabupaten 

Buleleng (Sedanayasa, 2016) didapatkan 

data bahwa beberapa jenis Bullying yang 

terjadi dan dialami oleh siswa di sekolah-

sekolah kabupaten Buleleng meliputi, 1) 

jenis bullying non verbal, seperti, dipukul 

(25%), ditendang (10%), ditampar (15), 

2) jenis bullying verbal seperti, disindir 

mencapai 23 %, dihina mencapai 25%, 

dan umpatan atau kata-kata kasar 

mencapai 27% . Untuk kasus tahun 2021 

di Buleleng tercatatat berbagai kasus 

bullying yang menimpa remaja, salah 

satunya kasus penusukan yang terjadi

 di Desa Ringdikit 
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https://bali.tribunnews.com/2021/04/13/

diduga-karena-sering-dibully-seorang-

pemuda- di-buleleng-nekat-lakukan-

penusukan-ke-tetangganya). Lalu 

maraknya kasus-kasus cyber bullying 

(https://kumparan.com/kanalbali/netizen

-di-buleleng-diajak-waspadai- 

cyberbullying-di-media-sosial-

1wcJoJKxd8O) Dari kasus-kasus diatas, 

dapat dimpulkan bahwa bullying 

merupakan peristiwa yang harus segera 

mendapatkan penangan yang serius. 

Ada beberapa bentuk dari tindakan 

bullying di sekolah. yaitu dalam bentuk 

fisik bisa dicontohkan seperti memukul, 

mendorong, mengancam secara fisik, 

memelototi, dan mencuri barang. 

Bullying dalam bentuk psikologis bisa 

bermanifestasi seperti, mengucilkan, 

menyebarkan gosip, mengancam, 

gurauan yang mengolok-ngolok dan 

mengasingkan seseorang secara sosial. 

Sementara itu bullying dalam bentuk 

verbal bisa hadir dalam bentuk hinaan, 

bentakan, menggunakan kata-kata kasar, 

menyindir, dan memanggil dengan 

julukan. Di era serba modern seperti 

sekarang ini bahkan tindakan bullying 

juga menjadi “terfasilitasi” dengan 

gadget dan media sosial yang disebut 

dengan cyberbullying. (Olivia 

Saracho.2016). 

Bullying dapat membawa pengaruh 

buruk terhadap kesehatan fisik maupun 

mental anak. Dampak-dampak bullying 

dapat mengancam setiap pihak yang 

terlibat, baik anak-anak yang di-bully, 

anak-anak yang mem-bully, bahkan 

anak-anak yang menyaksikan bullying, 

berdasarkan hasil penelitian Rivers, et al 

(2009) tidak hanya korban bullying saja 

yang mengalami resiko kesehatan 

mental, namun saksi dalam kasus 

bullying juga bahkan memiliki resiko 

yang sama. Sementara Webb, et al (2012) 

mengemukakan konsekuensi bullying 

yang dilakukan berulang-ulang bagi para 

korban, yaitu korban merasa depresi, 

marah terhadap dirinya karena merasa 

tidak mampu melawan, marah terhadap 

pelaku bullying, terhadap orang-orang di 

sekitarnya dan terhadap orang dewasa 

yang tidak dapat atau tidak mau 

menolongnya. Masalah tersebut 

kemudian mulai mempengaruhi prestasi 

akademiknya. Berhubung tidak mampu 

lagi muncul dengan cara-cara yang 

konstruktif untuk mengontrol hidupnya, 

mungkin korban akan mundur lebih jauh 

lagi ke dalam pengasingan. 

Baden, et al (2013) mengemukakan 

bahwa pada umumnya, para pelaku 

bullying memiliki rasa percaya diri yang 

tinggi dengan harga diri yang tinggi pula, 

cenderung bersifat agresif dengan 

perilaku yang pro terhadap kekerasan, 

tipikal orang berwatak keras, mudah 

marah, toleransi yang rendah. Para 

pelaku bullying ini memiliki kebutuhan 

kuat untuk mendominasi orang lain dan 

kurang berempati terhadap yang dibully. 

Apa yang diungkapkan tersebut sesuai 

dengan yang dikemukakan oleh Webb, et 

al (2012) mengungkapkan bahwa siswa 

akan terperangkap dalam peran pelaku 

bullying, tidak dapat mengembangkan 

hubungan yang sehat, kurang cakap 

untuk memandang dari perspektif lain, 

tidak memiliki empati, serta menganggap 

bahwa dirinya kuat dan disukai sehingga 

dapat mempengaruhi pola hubungan 

sosialnya di masa yang akan datang. 

Dengan melakukan bullying, pelaku 

mengganggap bahwa mereka memiliki 

kekuasaan terhadap keadaan. Jika 

dibiarkan terus-menerus tanpa intervensi, 

perilaku bullying ini dapat menyebabkan 

terbentuknya perilaku lain berupa 

kekerasan terhadap anak dan perilaku 

kriminal lainnya.  

 

Berdasarkan hasil FGD dengan guru BK 

https://bali.tribunnews.com/2021/04/13/diduga-karena-sering-dibully-seorang-pemuda-
https://bali.tribunnews.com/2021/04/13/diduga-karena-sering-dibully-seorang-pemuda-
https://bali.tribunnews.com/2021/04/13/diduga-karena-sering-dibully-seorang-pemuda-
https://bali.tribunnews.com/2021/04/13/diduga-karena-sering-dibully-seorang-pemuda-di-buleleng-nekat-lakukan-penusukan-ke-tetangganya
https://bali.tribunnews.com/2021/04/13/diduga-karena-sering-dibully-seorang-pemuda-di-buleleng-nekat-lakukan-penusukan-ke-tetangganya
https://kumparan.com/kanalbali/netizen-di-buleleng-diajak-waspadai-cyberbullying-di-media-sosial-1wcJoJKxd8O
https://kumparan.com/kanalbali/netizen-di-buleleng-diajak-waspadai-cyberbullying-di-media-sosial-1wcJoJKxd8O
https://kumparan.com/kanalbali/netizen-di-buleleng-diajak-waspadai-cyberbullying-di-media-sosial-1wcJoJKxd8O
https://kumparan.com/kanalbali/netizen-di-buleleng-diajak-waspadai-cyberbullying-di-media-sosial-1wcJoJKxd8O


ISBN 978-623-5394-16-9 

 

Proceeding Senadimas Undiksha 2022   1577 
 

di SMP Negeri dan Swasta di Kecamatan 

Seririt, Buleleng, Bali pada Februari 

2022, didapatkan bahwa memang benar 

banyak kasus bullying yang terjadi di 

sekolah sebelum masa pandemic 

berlangsung mulai dari yang ringan 

sampai yang memang kasusnya berat. 

Pelaku Bullying cenderung termasuk 

anak yang mudah marah sehingga 

melampiaskan pada temannya. 

Sementara korban bullying merupakan 

anak yang lebih banyak diam, tidak 

percaya diri dan takut untuk melawan 

perlakuan yang mereka terima. Hasil 

FGD juga menunjukan bahwa disekolah, 

bullying verbal lebih banyak 

mendominasi anak perempuan sementara 

bullying fisik lebih banyak terjadi di anak 

laki-laki. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan siswa di empat sekolah Negeri 

dan swasta didapatkan fakta ternyata 

yang menjadi pelaku bullying, mereka 

melakukan bully karena adanya pikiran 

dalam diri mereka “ketika saya 

menunjukan kekuatan saya, saya akan 

lebih mudah menguasai teman-teman, 

sehingga lebih mudah untuk pinjam pe-

er, lebih mudah minta ditraktir teman, 

dan lebih mudah kalau misalnya perlu 

bantuan teman”, selain itu ada juga siswa 

yang dirumah selalu mendapat tekanan 

dari orang tua, dia lalu melampiaskan 

pada yang temannya disekolah, karena 

dalam pikirannya, orang lemah itu tidak 

akan bisa melawan. Sementara dari 

korban bullying didapatkan bahwa 

korban bullying merasakan banyak 

emosi negatif seperti marah, dendam, 

kesal, tertekan, takut, malu, sedih, tidak 

nyaman dan merasa terancam saat 

mengalami bullying, dan dalam jangka 

panjang emosi-emosi negatif tersebut 

ternyata membuat mereka merasa rendah 

diri, dan kesulitan menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sosial. 

Secara kognitif anak SMP masuk pada 

masa operasional kongkret, artinya 

mereka  mampu untuk memahami 

hubungan sebab akibat dalam suatu 

situasi, aspek emosi juga sudah 

berkembang secara signifikan sejalan 

dengan usianya, artinya anak semakin 

mampu mengatur ekpsresi emosi dalam 

situasi sosial, termasuk untuk 

mengungkapkan emosinya (Santrock, 

2010). Melihat karakteristik remaja 

tersebut, maka model regulasi ini 

diprediksi efektif dalam membantu 

pelaku bullying agar keluar dari 

permasalahannya. keterampilan regulasi 

emosi ini diberikan pada pelaku dan 

korban bullying, Indikator perilaku 

bullying yang akan dilatihkan 

keterampilan regulasi emosinya dapat 

dilihat dari pelaku bullying melakukan 

tindakan verbal, seperti hinaan, bentakan, 

menyindir, memanggil dengan julukan, 

menggunakan kata-kata kasar, 

menyebarkan gossip mengenai orang 

lain, mengancam dengan kata-kata 

menyakitkan, sementara untuk tindakan 

non verbalnya seperti: memukul, 

mendorong, mencubit, menampar, 

menendang, mengucilkan, apabila dilihat 

dari indikator korban bullying yaitu tidak 

dapat mengelola emosi sehingga lebih 

banyak mengalami emosi yang negatif 

seperti (stress, sedih, marah), tidak dapat 

dapat memandang hidup dan berbagai 

kejadian dalam hidup sebagai hal yang 

positif, memiliki pikiran-pikiran 

irasional mengenai diri sendiri, seperti 

merasa tidak berguna, lebih bodoh, lebih 

lemah dibandingkan pelaku bullying, 

merasa memang pantas mengalami 

bullying, merasa kalau semua orang 

memandangnya secara negatif dan 

merasa tidak mampu meraih kesuksesan 

dalam hidupnya. 

 

Dalam buku panduan yang dirancang, 

Proses pemberian latihan dilakukan 
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dalam sesi konseling kelompok, pelaku 

dan korban berada di kelompok yang 

berbeda, karena penanganan yang 

dilakukan terhadap mereka juga berbeda. 

Namun disini aspek regulasi yang 

dikembangkan sama yaitu ada tiga aspek 

yang dikembangkan mengadaptasi aspek 

Gross (2007) yaitu mampu untuk 

menilai, mengatur dan mengungkapkan 

emosinya dengan cara yang tepat, ketiga 

aspek tersebut dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 1) mengembangkan penilaian 

emosi dengan menggunakan metode 

ceramah dan diskusi, pada tahap ini siswa 

diberikan pemahaman mengenai regulasi 

emosi dalam penyampaiannya digunakan 

juga media berupa video (film pendek) 

agar siswa dapat pemahaman yang lebih 

kongkrit mengenai emosi, setelah itu 

mengajak siswa untuk mengidentifikasi 

emosi, mengidentifikasi respon emosi, 

mengidentifikasi dampak emosi dan 

mengidentifikasi hambatan untuk 

mengubah emosi, 2) Mengembangkan 

aspek pengaturan emosi dengan teknik 

rileksasi, pada tahap ini siswa diajak 

untuk mersakan emosi yang memuncak 

lalu perlahan menurunkan emosinya 

melalui latihan rileksasi, media yang 

dapat digunakan adalah music rileksasi, 

3) Mengembangkan aspek 

Pengungkapan emosi pada tahap ini 

siswa diajak untuk mengungkapkan 

emosi, siswa diajak bagaimana 

mengungkapkan emosi dengan baik dan 

bagaimana merespon emosi tersebut 

baik. Selain itu setiap akhir sesi siswa 

juga diberikan tugas rumah (PR) sebagai 

media evaluasi dari materi yang 

diberikan setiap tahapannya. 

Dalam buku panduan, ketiga aspek 

regulasi emosi yang dikembangkan 

tersebut, dimasukan dalam tahapan 

konseling kelompok karena frame yang 

terdiri dari 4 tahap yaitu: Tahap 

pembentukan, pada tahap ini konselor 

sebagai pimpinan kelompok 

memfasilitasi peserta dalam membangun 

rasa percaya diantara mereka, pada tahap 

ini juga konselor menjelaskan maksud 

dan tujuan diadakan kelompok ini, lalu 

menjelaskan topic layanan terkait 

bullying dan juga regulasi emosi, Tahap 

peralihan, Pada tahap ini konselor 

membangun lagi keyakinan peserta 

sampai pada tahap peserta benar-benar 

terlihat nyaman berada dikelompok, 

meyakinkan asas kerahasiaan, dan juga 

meyakinkan anggota kelompok agar mau 

terbuka dalam sesi konseling, Tahap 

kegiatan, pada tahap ini aspek regulasi 

emosi dikembangkan, pada sesi ini 

diambil per aspek, misalnya aspek 1 

adalah mengembangkan penilaian emosi 

dengan media video, jadi nanti topic 

itulah yang dibahas dalam tahap ini 

sampai tuntas, perlu diingat semua 

anggota kelompok harus aktif, tugas 

konselor adalah membuat semua anggota 

berbicara, Tahap pengahiran, pada 

tahap ini dulas kembali secara ringkas 

hasil dari tahap pembentukan sampai 

tahap kegiatan, pada tahap ini juga 

konselor memberikan tugas rumah 

kepada anggota untuk mengevaluasi 

hasil dari proses konseling, tugas rumah 

akan dibawa pada sesi berikutnya. 

Sesuai dengan pemaparan masalah yang 

telah ditetapkan diatas, maka tujuan P2M 

ini    adalah meningkatkan pemahaman 

guru bimbingan konseling mengenai 

keterampilan regulasi emosi untuk 

menanggulangi perilaku bullying 

dikalangan siswa SMP, sekaligus 

meningkatkan kemampuan guru BK 

untuk merancang pedoman keterampilan 

regulasi emosi untuk menanggulangi 

perilaku bullying dikalangan siswa SMP. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan untuk mencapai 

tujuan yang telah dirumuskan dalam 
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P2M ini adalah metode ceramah, diskusi 

dan juga pelatihan yang dilaksanakan 

dalam bentuk seminar dan workshop. 

Gabungan metode tersebut diharapkan 

mampu meningkatkan pemahaman guru 

BK dalam merancang panduan 

keterampilan regulasi emosi untuk 

menanggulangi perilaku bullying. 

Sasaran program P2M ini adalah guru 

BK SMP baik negeri maupun swasta 

yang seluruhnya berjumlah 25 orang. 

Pemilihan khalayak sasaran ini 

didasarkan atas pertimbangan bahwa (1) 

Guru BK PNS yang memiliki masa kerja 

10 tahun, (2) guru BK ini memiliki 

komitmen untuk mengikuti program ini. 

Selain guru BK Program kegiatan ini 

juga melibatkan kepala sekolah 

dimasing-masing sekolah yang di 

pimpinnya. 

Program P2M ini membantu 

menyukseskan upaya pencegahan 

Bullying dan menekan tingkat kekerasan 

di kalangan remaja yang selama ini 

dilakukan oleh pemerintah daerah Kab. 

Buleleng, dinas sosial dan sekolah-

sekolah di kecamatan Seririt. Selain itu 

kegiatan ini juga memiliki keterkaitan 

dengan Program Studi Bimbigan dan 

Konseling FIP Undiksha dalam hal 

implementasi keilmuan dunia akademisi 

kampus untuk kegiatan nyata di 

masyarakat. Program ini juga dapat 

mendekatkan Universitas Pendidikan 

Ganesha dengan sekolah. 

 

Keberhasilan kegiatan pelatihan ini 

dievaluasi melalui: Evaluasi proses yaitu 

dilihat dari aktifitas peserta mengikuti 

kegiatan pelatihan, hal ini ditunjukan 

dengan partisipasi pesrta dalam diskusi 

(mengajukan atau menjawab 

pertanyaan), kehadiran peserta dalam 

kegiatan, kerjasama peserta dalam 

kegiatan (mau melaksanakan instruksi 

yang diberikan oleh narasumber maupun 

ketua pelaksana). Evaluasi proses 

dilaksanakan selama kegiatan P2M 

dilaksanakan 

Evaluasi hasil/produk: dilihat dari hasil 

implementasi pelatihan dimana untuk 

menentukan indikator keberhasilannya 

digunakan instrumen berupa panduan 

observasi yang dibuat berdasarkan tiga 

keterampilan yang ingin dilihat dari guru 

BK, ketiga keterampilan tersebut 

nantinya diukur dengan menggunakan 

rubrik. Ketiga keterampilan yang 

dimaksud  adalah sebagai berikut: a). 

Keterampilan merancang perencanaan 

membuat pedoman keterampilan regulasi 

emosi untuk menanggulangi perilaku 

bullying dikalangan siswa SMP. 

Keterampilan merancang naskah media 

BK yang disesuaikan dengan tujuan dan 

juga sasaran dari pelaksanaan layanan 

BK, b). Keterampilan merancang 

pedoman keterampilan regulasi emosi 

untuk menangulangi perilaku bulliyng, 

c). Keterampilan mempresentasikan 

rancangan pedoman yang telah dibuat. 

Jadi setelah selesai membuat rancangan 

guru BK mempresentasikan produk yang 

telah  dibuat. ketiga keterampilan 

tersebut kemudian dituangkan dalam 

form pedoman observasi seperti berikut 

ini:

 

 

 

 

 Tabel 1. Rubrik Perencanaan membuat pedoman 

No Ket. yang dinilai Aspek Penilaan Ket 
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1 2 3 

1 Keterampilan Menentukan tujuan dari    

 merancang pedoman keterampilan 

 perencanaan media regulasi emosi untuk 

  menanggulani perilaku 

  bullying siswa 

  Menentukan sasaran sesuai    

  dengan karakteristik siswa 

  Menentukan karakteristik    

  pedoman keterampilan 

  regulasi emosi untuk 

  menanggulani perilaku 

  bullying siswa 

  Menentukan waktu    

  pelaksanaan treatmen 

  didalam buku panduan 

  Menentukan media yang    

  Digunakan  

  Menentukan biaya yang 

diperlukan 

   

2 Keterampilan 

merancang pedoman 

keterampilan regulasi

  emosi 

untuk menanggulani 

perilaku bullying 

siswa 

Isi naskah sesuai dengan 

tujuan dan sasaran layanan BK 

   

Penggunaan bahasa sesuai 

dengan EYD 

   

Tata penulisan sudah 

sistematik 

   

3 Keterampilan 

mempresentasika 

rancangan pedoman 

keterampilan regulasi

  emosi 

untuk menanggulani 

perilaku bullying 

Siswa 

Mampu mempresentasikan 

dengan bahasa yang lugas 

   

Mampu menanggapi pertanyaan 

yang muncul saat presentasi 
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Tabel 2: Rubrik Penilaian Keterampilan merancang perencanaan panduan 

 

Deskriptor Penilaian     Skor 

Perencanaan pedoman keterampilan regulasi emosi untuk menanggulani perilaku 

bullying siswa disusun sangat lengkap, dengan butir-butir penilaian operasional 

sbb: mampu dengan sangat baik merumuskan tujuan, sasaran sesuai dengan 

karakteristik siswa, serta menentukan karakteristik pedoman yang akan digunakan, 

sangat tepat dalam menentukan waktu pelaksanaan, biaya yang diperlukan dan 

sangat baik dalam menganalisa media yang tepat dalam merancang pedoman 

keterampilan regulasi emosi untuk menanggulani perilaku bullying siswa 

 

5 

Perencanaan pedoman keterampilan regulasi emosi untuk menanggulani perilaku 

bullying siswa disusun lengkap, dengan butir-butir penilaian operasional sbb: 

mampu dengan baik merumuskan tujuan, sasaran sesuai dengan karakteristik siswa, 

serta menentukan karakteristik pedoman yang akan digunakan, 

tepat dalam menentukan waktu pelaksanaan, biaya yang diperlukan dan baik juga 

dalam menganalisa media yang tepat dalam merancang pedoman keterampilan 

regulasi emosi untuk menanggulani perilaku bullying siswa 

 

4 

Perencanaan pedoman keterampilan regulasi emosi untuk menanggulani perilaku 

bullying siswa disusun kurang lengkap, dengan butir-butir penilaian operasional 

sbb: belum mampu dengan baik merumuskan tujuan, sasaran sesuai dengan 

karakteristik siswa, serta menentukan karakteristik pedoman yang akan digunakan, 

kurang tepat dalam menentukan waktu pelaksanaan, biaya yang diperlukan dan 

kurang baik juga dalam menganalisa media yang digunakan dalam merancang 

pedoman keterampilan regulasi emosi untuk menanggulani perilaku bullying siswa 

3 
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Tabel 3: Rubrik Penilaian Keterampilan Merancang Panduan Keterampilan  Regulasi 

Emosi untuk Menanggulangi Perilaku Bullying 

 

Deskriptor Penilaian Skor 

Naskah Media disusun sangat lengkap, dengan butir-butir penilaian operasional sbb: 

naskah yang disajikan sangat sesuai dengan tujuan dan sasaran layanan BK, sangat 

sesuai dengan penulisan EYD dan penulisan sudah sangat sistematis, akurat, 

menunjukkan pemahaman yang utuh, tulisan sangat lancar dan bermakna 

 

3 

Naskah Media disusun dengan lengkap, dengan butir-butir penilaian operasional sbb: 

naskah yang disajikan sesuai dengan tujuan dan sasaran layanan BK, sesuai dengan 

penulisan EYD dan penulisan sudah sistematis, akurat, menunjukkan pemahaman 

yang utuh, tulisan sangat lancar dan bermakna 

 

2 

Naskah Media disusun kurang lengkap, dengan butir-butir penilaian operasional 

sbb: naskah yang disajikan kurang sesuai dengan tujuan dan sasaran layanan BK, 

namun sesuai dengan penulisan EYD dan penulisan kurang sistematis, menunjukkan 

pemahaman yang utuh, tulisan sangat lancar dan bermakna. 

 

1 

 

Tabel 4. Rubrik Penilaian keterampilan dalam menyajikan Panduan Keterampilan    

Regulasi Emosi untuk Menanggulangi Perilaku Bullying 

 

Deskriptor penilaian Skor 

Sangat piawai dalam mempresentasikan dan menanggapi berbagai pertanyaan yang 

muncul saat presentasi (jawaban sangat logis, sangat sesuai dengan topik diskusi, lugas 

dan fleksibel dalam menjawab, menunjukkan kestabilan suasana psikologisnya) 

3 

Cukup piawai dalam menanggapi berbagai pertanyaan yang muncul saat presentasi 

(jawaban cukup logis, sesuai dengan topik diskusi, cukup lugas dan fleksibel dalam 

menjawab, menunjukkan kestabilan suasana psikologisnya) 

2 

Tidak menunjukkan respon/aktivitas yang berarti dalam menjawab pertanyaan yang 

muncul dalam diskusi. 

1 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan P2M ini dilaksanakan dalam 

bentuk seminar dan workshop, dimana 

dalam kegiatannya dilakukan dengan 

metode ceramah, diskusi dan pelatihan 

bagi guru BK mengenai keterampilan 

regulasi emosi untuk menanggulangi 

perilaku bullying dikalangan siswa SMP, 

kegiatan ini diikuti oleh 40 orang baik 

sebagai peserta maupun undangan. 

Kegiatan P2M dilaksanakan selama 2 

hari yaitu tanggal 18-19 Agustus 2022 

bertempat di SMP N 1 Seririt. Selama 

pelaksanaan kegiatan P2M peserta 

pelatihan terlihat sangat antusias dan 

aktif baik dalam bertanya maupun 

menjawab pertanyaan selama diskusi 

berlangsung. Pertanyaan yang diajukan 

dalam pelaksanaan diskusi diajukan oleh 

beberapa guru, pertanyaan antara lain 

diajukan oleh: 1). Bapak I Gusti Bagus 

dari SMP 2 Seririt mengungkapkan 

faktor yang dapat mempengaruhi 

keterampilan regulasi emosi dan 

bagaimana agar dapat dilaksanakan 

dengan baik mengingat keterampilan ini 

pelaksanaannya memerlukan waktu yang 

cukup lama. 2). Kepala Sekolah SMP 1 N 
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1 Seririt mengungkapkan permasalahan 

begitu pentingnya faktor lingkungan 

keluarga dan sekolah mempengaruhi 

munculnya perilaku bullying, ni juga 

diperkuat dengan pemaparan temuan 

mengenai permasalahan di SMP 3 dan 4 

juga Saraswati Seirirt. 3). Ibu Citra, S.Pd 

dari SMP N 4 Seirirt mengungkapkan 

permasalahan mengenai siswanya yang 

kadang kurang dapat mengendalikan 

emosi, karena pengaruh lingkungan 

juga? Desa tempat sekolah itu berdiri  

terkenal dengan masyarakatnya yang 

berwatak keras,  sehingga ciri-ciri siswa 

sebagai pelaku maupun korban banyak 

terlihat, hal ini tentunya membawa 

dampak yang tidak baik bagi siswa ketika 

nantinya dapat mempengaruhi hasil 

belajarnya, 4). Ibu Firnanda dari SMP N 

1 Seririt menanyakan, apakah 

keterampilan regulasi emosi ini dapat 

dilatihkan diluar jam BK, mengingat BK 

di setiap sekolah tidak mendapatkan jam 

Khusus. Pertanyaan-pertanyaan terrsebut 

lalu menjadi bahan diskusi yang menarik, 

guru dan mahasiswa yang menjadi 

peserta diberikan kesempatan utnuk 

menanggapi sebelum diluruskan 

jawabannya oleh narasumber (Dr. Luh 

Putu Sri Lestari, S.Pd.,M.Pd dan Dr. Putu 

Ari Dharmayanti, S.Pd.,M.Pd), dalam 

kegiatan ini peserta juga menunjukkan 

kerjasaman yang baik, mereka 

melaksanakan seluruh istruksi dari 

narasumber maupun dari pelaksana 

dengan baik, mereka juga tidak segan 

utnuk bertanya apabila intruksi yang 

diberikan masih belum dipahami. Hasil 

kegiatan diskusi yang penuh semangat, 

dan antusias tersebut menjadi indikator 

pencapaian hasil yang baik kaitannya 

dalam melaksanakan evaluasi proses 

selama kegiatan P2M berlangsung. 

Untuk hasil evaluasi produk dilihat dari 

kemampuan peserta dalam membuat 

rancangan buku panduan yang diberikan 

pada peserta, kemudian rancangan 

tersebut dismulasikan dengan melibatkan 

siswa. buku panduan yang dihasilkan 

seperti di bawah ini (buku panduan yang 

dihasilkan  terlampir). 

  

Berdasarkan rancangan yang dibuat oleh 

masing-masing kelompok, didapatkan 

skor yang membedakan antara kelompok 

satu dengan yang lain. Berikut 

pemaparan hasil penilaian dari masing-

masing kelompok.

 

 

                           Klmpk 

Aspek    

 

 

 

 

Kelompok 

1 

 

 

Kelompok 

2 

 

 

Kelompok 

3 

 

 

Kelompok 

4 

 

 

Kelompok 

5 

Merancang Perencanaan buku 

pedoman 

50 53 50 53 50 

Merancang tahap kegiatan 

keterampilan regulasi emosi 

untuk menanggulangi bullying 

25 26 32 30 28 

Mempresentasi hasil kegiatan   28 30 28 28 25 

Total Skor 103 109 110 111 103 

Pada tabel di atas ditampilkan rata-rata 

skor kemampuan guru didalam 

kelompok-kelompoknya dari kegiatan 

perencanaan hingga mempresentasikan 

buku panduannya. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pada setiap aspek, 

masing-masing kelompok telah 

memenuhi kategori baik dalam 
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mengikuti kegiatan seminar dan 

workshop ini  hal ini juga berarti bahwa 

kegiatan ini berdampak positif terhadap 

terbentuknya satu media yaitu buku 

panduan untuk digunakan dalam 

menangani bullying dikalangan siswa 

SMP. Untuk lebih jelas, perbandingan 

nilai kelompok akan divisualisasikan 

melalui grafik seperti dibawah ini.

 

 

Melihat rancangan yang dihasilkan dan 

juga penilaian terhadap buku panduan 

maka dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan P2M berhasil, karena 

rancangan yang dibuat sesuai dengan 

indikator dna tagihan yang diminta oleh 

pelaksana dna juga peserta sudah 

menunjukkan keseriusannya dalam 

membuat rancangan tersebut. 

Berdasarkan hasil kegiatan P2M ini 

menunjukkan bahwa guru BK SMP 

sudah mampu untuk merancang 

pedoman keterampilan regulasi emosi 

untuk menanggulangi perilaku bullying 

sesuai dengan langkah-langkah yang 

telah diberikan sebelumnya. Perubahan 

yang dirasakan yaitu : 1) dapat 

memahami keterampilan regulasi emosi 

sebagai salah satu strategi dalam 

membantu siswa menanggulangi 

perilaku bullying, 2) dapat memahami 

dampak apabila perilaku bullying tidak 

segera diatasi, 3) dapat merancang dan 

merumuskan Langkah-langkah dalam 

bimbingan kelompok sebagagai layanan 

dasar untuk mengatasi-perilaku bullying, 

4) mampu merancnag pelaksanaan 

keterampilan regulasi emosi untuk 

menanggulangi perilaku bullying siswa 

sesuai dengan langkah-langkah dan 

prosedur, dan 5) guru mampu untuk 

mensimulasikan rancangan pelaksanaan 

keterampilan tersebut dalam pelatihan 

dan nantinya dapat diterapkan dimasing-

masing sekolah dalam menanggulangi 

perilaku bullying yang telah di dapatkan 

dalam pelatihan. 

Dari hasil diskusi, pelatihan juga simulasi 

yang dilakukan oleh peserta kegiatan 

diketahui juga bahwa pelatihan 

keterampilan regulasi emosi memang 

dapat menjadi salah satu alternatif yang 

efektif untuk menanggulangi perilaku 

bullying siswa SMP. Hal ini disebabkan 

karena dengan keterampilan regulasi 

emosi siswa diminta untuk mengulangi 

keterampilan-keterampilan diharapkan 

sampai benar-benar dikuasai dengan 

baik. Hal ini sesuai dengan pendapat 

yang dikemukakan oleh Muwakhidah, 

50
53

50
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25 26
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2018 yaitu jika tingkah laku yang sama 

ditampilkan secara berulang-ulang dapat 

menjadi suatu kebiasaan sehingga 

keterampilan yang dipelajari akan 

menginternalisasi dalam probadi orang 

tersebut, sama juga halnya dnegan 

keterampilan regulasi emosi, setelah 

dipelajari berulang-ulang pada akhirnya 

akan menjadi kebiasaan dna menjadi 

keterampilan yang melekat pada diri 

siswa. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Kegiatan P2M dapat meningkatkan 

pemahaman guru BK, mengenai 

keterampilan regulasi emosi dalam 

menangulangi perilaku bullying di 

kalangan siswa SMP, 2). Kegiatan P2M 

dapat meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan guru BK dalam menyusun 

rancangan pelaksanaan layanan dengan 

menggunakan keterampilan regulasi 

emosi dalam kaitannya dengan perilaku 

bullying siswa. 3) Antusiasme Guru BK 

sebagai peserta sangat baik dalam 

mengikuti kegiatan seminar dan 

workshop dari awal kegiatan hingga 

akhir. Rencana kegiatan selanjutnya 

terkait topik pengabdian ini dilakukan 

pemantauan secara berkala dan 

kemungkinan topik ini juga akan 

diberikan ditingkat SMK/SMK atau yang 

sederajat. 
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